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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Penulis dapat menghasilkan karya berupa liputan khusus audio 

reporting based dalam bentuk feature audio yang diunggah dalam bentuk 

siniar. Karya ini berdurasi 1 jam 25 detik. Karya jurnalistik ini dapat 

dinikmati dan didengar melalui platform musik digital Spotify dan Anchor 

dengan judul Selisik Musik Surabaya. Karya ini dapat didengarkan kapans 

aja dan di mana saja karena karya ini bercirikan feature yang memiliki sifat 

timeless. Karya ini memiliki nilai berita Proximity karena mendatangkan 

narasumber terpercaya dan juga pelaku sejarah itu sendiri, yaitu musisi 

rock Surabaya seperti Wawan Dewa, Susy Nander, dan Arthur Kaunang. 

Wawancara mereka dibalut dan dikemas menjadi sebuah cerita pengalaman 

yang dituturkan langsung oleh narasumber. 

Dalam proses peliputan ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

sejarah perjuangan arek-arek Suroboyo berpengaruh terhadap 

perkembangan musik rock di Surabaya. Para musisi Surabaya mengisi 

kemerdekaan dengan menggunakan semangat para pahlawan dan 

disalurkan dengan musik. Oleh karena itu, musisi yang kebanyakan 

membuat lagu tentang kepahlawanan atau nasionalisme adalah musisi dari 

Surabaya, seperti lagu Surabaya dari Dara Puspita, Kebyar-Kebyar 

lagunya Gombloh, SAS pernah menyanyikan lagu Indonesia (1981) dan 

lagu-lagu dari Franky dan Jane yang kebanyakan membuat lagu kritik 

Sosial. 

Menurut Arthur Kaunang (personal communication, May 16, 

2022), vokalis dan pemain bas AKA dan SAS, ia menggunakan musik 

rock untuk menyalurkan ke-Indonesiaan melalui lagu-lagu ciptaannya. 

Karya ini bukan hanya menceritakan pengalaman narasumber, melainkan 

juga bertujuan untuk memberikan informasi dan mendorong masyarakat 



57 
Liputan Khusus Audio…, Dave Linus Piero, Universitas Multimedia Nusantara 

 

untuk membangkitkan semangat perjuangan Arek Suroboyo, salah satunya 

dengan musik rock. Proses pembuatan liputan khusus ini melalui tiga 

tahap produksi, yaitu praproduksi, produksi, danpascaproduksi. Siniar ini 

dipublikasi pada 10 Juni 2022. 

Dalam peliputan ini, saya mendapat pelajaran porses kerja 

jurnalsitik seperti yang saya pelajari selama kuliah di UMN. Saya 

melakukan proses riset narasumber yang dilanjutkan menghubungi 

narasumber kunci. Setelah itu saya memilah narasumber yang kompeten 

dan kredibel untuk karya ini. Setelah itu saya juga membuat naskah dan 

daftar pertanyaan. Kemudian saya juga melakukan proses wawancara 

dengan narsumber. Bukan hanya wawancara di lapangan, melainkan juga 

secara daring, apalagi di masa pandemi seperti ini. Setelah itu saya 

melakukan proses editing seperti yang sudah diajarkan dalam pelajaran 

Radio Program Production. Semua proses ini saya pelajari dalam mata 

kuliah Mobile and Social Jorunalism, Entertainment Journalism, dan 

dalam proses kerja magang di Alinea.id. 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui pembuatan 

liputan khusus Selisik Musik Rock Surabaya, antara lain sebagai berikut. 

a. Menghasilkan karya jurnalistik yang bertemakan 

sejarah musik, yang dilandaskan pada proses peliputan 

di lapangan. 

Karya ini sudah mengangkat tema sejarah musik dari proses 

peliputan yang panjang sekitar lima bulan. Proses liputan 

dilakukan secara daring dan luring. Liputan daring dilakukan 

melalui aplikasi ZOOM, sedangkan liputan luring dilakukan 

dengan jalur darat ke Museum Musik Indonesia Malang, ke 

Warung Kupang Lontong Wawan Dewa di Jalan Embong 

Malang, dan ke kediaman Susy Nander di Gedangan, 

Sidoarjo. 

b. Menghasilkan karya jurnalistik berbentuk siniar 

berdurasi satu jam 

Karya ini berhasil mencapai target, yaitu 1 jam 25 detik. 



 

c. Mengunggah karya ke digital audio platform 

Karya ini diunggah pada 10 Juni 2022 melalui Anchor dan 

didistribusikan melalui Spotify. 

d. Mendapat pendengar hingga 50 orang 

Penulisan terakhir laporan ini adalah pada 10 Juni 2022, 

tepat di hari yang sama saat pengunggahan ke Spotify, 

sehingga masih belum ada jumlah update pendengar terbaru. 

Selain keempat pecapaian di atas, penulis juga diminta tolong oleh 

Alex Palit untuk melengkapi data mengenai Festival Rock dalam bukunya 

yang bertajuk Festival Rock se-Indonesia I-X (1984-2004) Log Zhelebour. 

Penulis diminta mengisi profil mengenai band Pythagoras yang kebetulan 

anggotanya adalah Wawan yang juga menjadi narasumber penulis di karya 

ini. Penulis menulis bagian itu berdasarkan hasil wawancara dengan 

Wawan mengenai Festival Rock Log Zhelebour ke-5 yang diikutinya 

sebelum bergabung lagi ke Dewa 

Dalam proses perekaman, penulis melakukan dua jenis, yaitu daring 

dan luring. Dari kedua jenis itu memiliki kelebihan dan kekurangan. Saat 

melakukan wawancara langsung ke rumah narasumber, hasil audio lebih 

jelas karena menggunakan mikrofon jepit. Selain itu penulis dapat 

mengetahui respons dari narasumber, sehingga mempermudah penulis 

untuk mengajukan pertanyaan. Namun ada kekurangannya juga, saat 

mewawacarai Wawan, suara sekitar juga ikut terekam karena direkam di 

pinggir jalan, di ruang terbuka. Hasilnya, audio menjadi bising. Jadi 

disarankan mencari tempat yang lebih kondusif. 

Saran bagi yang ingin membuat karya sejenis ini adalah cari 

terlebuh dahulu narasumber kunci. Tujuannya adalah agar dapat membuka 

jalan kepada narasumber lain karena topik ini berhubungan dengan musisi, 

maka cari terlebih dahulu kontak yang berhubungan dekat dengan musisi, 

misal penulis buku, wartawan, atau pengamat musik. Mereka adalah orang 

yang dekat dengan musisi. Dalam liputan ini, penulis menghubungi 

Dhahana Adi, dia adalah penulis buku Surabaya Punya Cerita.   Dari 

beliau, penulis mendapat kontak narasumber yang penulis butuhkan, misal 
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kontak Chicha, anak Susy Nander, kontak Hengki Herwanto, dan Arthur 

Kaunang. Jika tidak bertemu beliau, mungkin penulis tidak mendapat 

narasumber yang kompeten dan kredibel. 

Jika ingin merekam saat pandemi, jurnalis juga harus memerhatikan 

keselamatan bekerja, agar tidak tertular dan menulari narasumber. Pertama, 

pastikan tubuh sehat. Kemudian gunakan masker ketika berbicara dengan 

narasumber. Dalam kasus penulis, masker wajib dipakai saat berbicara 

karena beberapa narasumber adalah lansia. Pastikan mendapat dosis vaksin 

hingga ketiga kali. Selalu gunakan hand sanitizer. 

Saat wawancara daring, kendala yang selalu menjadi kekhawatiran 

penulis adalah masalah jaringan. Sempat beberapa kali narasumber 

berbicara tidak jelas karena sinyanya jelek. Oleh karena itu, beberapa 

suara diedit dan dihilangkan karena pesan yang disampaikan tidak jelas. 

Berikut link Spotify Selisik Musik Surabaya. 

https://open.spotify.com/show/4Akqt5s07PKURUZIxS8cEM 

Setelah dipublikasikan ke Anchor dan Spotify, berikut analisis 

pendengar Selisik Musik Surabaya. Dihitung per 16 Juni 2022, karya 

sudah mencapai target, yaitu 60 kali putar (plays). Kemudian rata-rata 

plays per episode adalah 55 kali dan audience size atau jumlah 

orang/device ada 48 orang dalam 6 hari terakhir. Kemudian, pada hari 

ketujuh, audio sudah didengar oleh 52 orang/device. 

Gambar 5.1 Audiens Siniar per 16 Juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Olahan Anchor 

https://open.spotify.com/show/4Akqt5s07PKURUZIxS8cEM
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Gambar 5.2 Audience Retention 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendengar karya ini didominasi oleh remaja berusia 18-22 tahun, 

yakni sebesar 60%, dilanjutkan 11% usia 23-27, dan 9% usia 45-59. 

Kemudian, 44% pendengarnya adalah pria. Kebanyakan, pendengar berasal 

dari Jawa Timur atau sebesar 46% dan dilanjutkan 20% dari Jakarta. 

Gambar 5.3 Analisis Pendengar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5.2. Saran 

Sumber: Olahan Anchor 

 

 
Berikut beberapa saran penulis dari pengalaman berporses lima 

bulan memproduksi karya jurnalistik Selisik Musik Surabaya. 

1. Jika hendak melakukan wawancara di aplikasi yang baru, 

pastikan sudah menguasi betul tools dan karakteristik dari 

aplikasi tersebut. Jangan sampai di tengah proses editing atau 

perekaman terjadi kendala yang menyebabkan audio hilang atau 
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crash. 

2. Memproduksi siniar tidak butuh alat yang mahal. Gunakan 

peralatan yang sudah dimiliki seperti ponsel dan laptop. Tidak 

perlu menggunakan perangkat yang mahal. Untuk mikrofon, 

gunakan yang cukup memadai, penulis hanya menggunakan 

mikrofon seharga dikisaran Rp150.000 dan hasilnya sudah baik. 

3. Perhatikan posisi wawancara, sebisa mungkin tidak di ruang 

terbuka. Pastikan wawancara di ruang yang kondusif, tidak 

banyak noise. 

4. Saat merekam narasi, usahakan di waktu yang sama karena 

situasi dan vibes saat merekam memengaruhi intonasi narator. 

Jadi, biar seragam dan seimbang dar awal hingga akhir, 

usahakan merekam di waktu yang sama. 

5. Jika hendak merekam di kamar mandi atau di ruang menggema, 

gunakan handuk untuk meredam suara yang memantul. 

Letakkan handuk di sekitaran mikrofon agar suara yang 

memantul tidak masuk ke mikrofon lagi. 
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